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ABSTRAK  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan 
pengetahuan dan kesiapsiagaan keluarga dalam menghadapi bencana 
banjir melalui pendidikan berbasis modul evakuasi mandiri. Kegiatan 
dilaksanakan di Desa Belo, Kabupaten Bima, dengan melibatkan 30 
perwakilan keluarga. Metode pelaksanaan meliputi pengukuran awal, 
edukasi menggunakan modul tervalidasi, demonstrasi, simulasi evakuasi, 
diskusi kelompok, dan evaluasi setelah intervensi. Materi mencakup 
identifikasi risiko banjir, prosedur evakuasi mandiri, persiapan tas darurat, 
penentuan rute evakuasi, dan perencanaan komunikasi keluarga. Hasil 
kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan responden, dengan 
proporsi pengetahuan baik meningkat dari 13,3% sebelum kegiatan menjadi 
90,0% setelah kegiatan. Skor rata-rata pengetahuan meningkat dari 1,63 
menjadi 2,90, dengan perbedaan yang signifikan secara statistik (p<0,001). 
Kesiapsiagaan juga meningkat pada seluruh domain yang dievaluasi. 
Disimpulkan bahwa pendidikan berbasis modul yang disertai praktik 
partisipatif berpotensi meningkatkan pengetahuan dan kesiapsiagaan 
keluarga serta mendukung pengurangan risiko bencana berbasis 
masyarakat di wilayah rawan banjir. 
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ABSTRACT  
This community service program aimed to improve family knowledge and 
preparedness for flood disasters through module-based education on 
independent evacuation. The program was conducted in Belo Village, Bima 
Regency, involving 30 family representatives. The implementation methods 
included initial assessment, education using a validated module, 
demonstrations, evacuation simulations, group discussions, and post-
intervention evaluation. The materials covered flood risk identification, 
independent evacuation procedures, emergency kit preparation, evacuation 
route identification, and family communication planning. The results showed 
an improvement in participants’ knowledge, with the proportion 
demonstrating good knowledge increasing from 13.3% before the 
intervention to 90.0% afterward. The mean knowledge score increased from 
1.63 to 2.90, with a statistically significant difference (p<0.001). Family 
preparedness also improved across all evaluated domains. In conclusion, 
module-based education combined with participatory practical activities may 
improve family knowledge and preparedness and support community-based 
disaster risk reduction in flood-prone areas. 
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PENDAHULUAN 

Bencana banjir merupakan ancaman berkelanjutan bagi rumah tangga yang 
tinggal di permukiman yang rawan bencana. Konsekuensi banjir tidak hanya 
dipengaruhi oleh bahaya fisik, tetapi juga oleh perbedaan kerentanan, akses terhadap 
informasi risiko, dan kapasitas respons praktis. Bukti terbaru menunjukkan bahwa 
rumah tangga yang rentan dapat mengalami hambatan besar dalam menerjemahkan 
kesadaran menjadi tindakan kesiapsiagaan (Rachmawati et al., 2026). Tinjauan 
sistematis terhadap komunikasi risiko banjir rumah tangga juga menemukan bahwa 
pesan kesiapsiagaan umum seringkali gagal menghasilkan perilaku perlindungan 
spesifik yang dibutuhkan sebelum keadaan darurat (Forsyth et al., 2023). 

Kesiapsiagaan rumah tangga bersifat multidimensional. Studi tentang rumah 
tangga di daerah rawan banjir perkotaan telah mengaitkan kesiapsiagaan dengan 
kondisi sosial ekonomi, adaptasi yang direncanakan, dukungan sosial, dan akses ke 
tempat penampungan (Twerefou et al., 2023). Penelitian di Jakarta yang menerapkan 
teori motivasi perlindungan menekankan pentingnya persepsi tingkat keparahan, 
kerentanan, efektivitas respons, dan efikasi diri dalam memahami motivasi 
perlindungan (Flores et al., 2024). Penelitian yang menilai kapasitas kesiapsiagaan 
darurat banjir juga mengidentifikasi pengetahuan, keterampilan, kesadaran, dan 
persediaan sebagai komponen kesiapan yang berbeda (Liu et al., 2024).  

Evakuasi merupakan keputusan rumah tangga yang sangat penting selama 
banjir yang terjadi secara tiba-tiba. Sebuah studi tentang banjir Kalimantan Selatan 
tahun 2021 mengidentifikasi kurangnya pengetahuan tentang tempat penampungan 
dan rute evakuasi sebagai faktor yang terkait dengan berkurangnya kemungkinan 
evakuasi (Zulfa et al., 2021). Penelitian tentang persepsi risiko banjir dan pengetahuan 
tentang langkah-langkah perlindungan juga mendokumentasikan heterogenitas dalam 
pengetahuan kesiapan penduduk, yang menunjukkan perlunya pendidikan yang 
sesuai dengan kondisi lokal (Santoro et al., 2022). Di luar pemahaman individu, modal 
sosial pribadi dan kolektif dapat mendukung kesiapan menghadapi banjir dan 
ketahanan masyarakat (Abunyewah et al., 2023). 

Pengalaman sebelumnya dengan banjir tidak selalu menjamin kesiapan yang 
efektif di masa depan. Penelitian di sebuah desa pedesaan yang sering dilanda banjir 
di Tiongkok selatan meneliti bagaimana pelajaran dari peristiwa masa lalu dapat 
berkontribusi pada ketahanan sambil menghadapi hambatan dalam implementasi 
(Kuang et al., 2024). Bukti yang mensintesis intervensi kesiapan rumah tangga 
menunjukkan bahwa pendidikan, dukungan sosial, dan pendekatan perilaku dapat 
meningkatkan perilaku kesiapan, meskipun kepastian bukti gabungan tetap rendah 
atau sangat rendah (Amberson et al., 2024).  

Pendidikan pengurangan risiko bencana memerlukan konten pembelajaran 
yang relevan secara lokal, mudah dipahami, dan layak diterapkan. Tinjauan 
implementasi pendidikan mengidentifikasi kesenjangan dalam integrasi kurikulum dan 
penggunaan pengetahuan lokal (Tyas & Wilujeng, 2025). Penelitian tentang modul 
pembelajaran bencana berbasis etnosains di Indonesia menggambarkan potensi 
untuk mengadaptasi konten pendidikan dengan pengalaman bencana lokal dan 
kebutuhan peserta didik (Bachri et al., 2024).  

Desa Belo, Kabupaten Bima, merupakan lokasi rawan banjir tempat program 
pengabdian masyarakat saat ini dilaksanakan. Dokumentasi proyek asli 
menggambarkan banjir lokal yang berulang dan mengidentifikasi pengetahuan 
evakuasi mandiri, persiapan tas darurat, identifikasi rute, dan komunikasi keluarga 
sebagai empat prioritas praktis intervensi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

https://jurnal.kesehatan.cendikiajenius-ind.id/index.php/PengabmasKes/index


Jurnal Pengabdian Masyarakat Cendikia Jenius  e-ISSN: 3032-2774 
https://jurnal.kesehatan.cendikiajenius-ind.id/index.php/PengabmasKes/index  Vol. 4 No. 1: Juli - Desember 2026 | Hal. 130 - 140 

 

132 

ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan kesiapsiagaan keluarga dalam 
menghadapi bencana banjir melalui pendidikan berbasis modul evakuasi mandiri. 

 
METODE 

 
Desain Studi 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian pra-eksperimental dengan 
pendekatan pretest-posttest satu kelompok. Desain ini dipilih untuk mengevaluasi efek 
intervensi pendidikan berbasis modul terhadap pengetahuan dan kesiapan keluarga 
terkait evakuasi mandiri banjir. Pengukuran dilakukan pada dua titik waktu: segera 
sebelum intervensi (pretest) dan dua minggu setelah selesainya intervensi (posttest). 
Populasi Studi 

Penelitian ini dilakukan di Desa Belo, Kabupaten Bima, Provinsi Nusa Tenggara 
Barat, Indonesia. Desa Belo dipilih secara sengaja karena karakteristik geografisnya 
sebagai daerah dataran rendah dengan kejadian banjir yang berulang dan sistem 
drainase yang tidak memadai. Populasi penelitian terdiri dari seluruh perwakilan 
keluarga (kepala rumah tangga atau perwakilan yang ditunjuk) yang tinggal di Desa 
Belo. 
Ukuran Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

Sebanyak 30 perwakilan keluarga direkrut menggunakan metode pengambilan 
sampel bertujuan. Kriteria inklusi meliputi: (1) penduduk tetap Desa Belo berusia 18 
tahun atau lebih; (2) menjabat sebagai kepala rumah tangga atau perwakilan keluarga 
yang ditunjuk; (3) pernah mengalami setidaknya satu kejadian banjir dalam lima tahun 
terakhir; (4) bersedia berpartisipasi dalam seluruh program pendidikan; dan (5) mampu 
membaca dan menulis dalam Bahasa Indonesia. Kriteria eksklusi meliputi individu 
dengan gangguan kognitif yang akan menghalangi partisipasi dalam kegiatan 
pendidikan dan mereka yang absen selama penilaian pra-tes atau pasca-tes. 
Intervensi: Pendidikan Berbasis Modul 

Intervensi pendidikan terdiri dari modul terstruktur tentang evakuasi mandiri 
banjir yang dikembangkan oleh tim peneliti bekerja sama dengan para ahli manajemen 
bencana. Modul tersebut terdiri dari empat bab utama: (1) Memahami Risiko Banjir 
dan Identifikasi Bahaya, meliputi jenis-jenis banjir, tanda-tanda peringatan, dan 
pemetaan risiko lokal; (2) Prosedur Evakuasi Mandiri, termasuk protokol evakuasi 
langkah demi langkah, keselamatan listrik selama banjir, dan perlindungan barang 
berharga; (3) Perlengkapan Kesiapsiagaan Darurat (Tas Siaga), yang merinci barang-
barang penting untuk tas darurat termasuk dokumen, obat-obatan, persediaan 
makanan, dan alat komunikasi; dan (4) Perencanaan Evakuasi Keluarga, meliputi 
identifikasi rute evakuasi, titik pertemuan keluarga, dan rencana komunikasi. 

Modul ini menjalani validasi konten oleh tiga ahli di bidang keperawatan 
bencana, manajemen darurat, dan pendidikan kesehatan masyarakat. Keterbacaan 
dinilai menggunakan uji coba dengan lima anggota masyarakat yang tidak termasuk 
dalam sampel akhir, dan revisi dilakukan berdasarkan umpan balik untuk memastikan 
kejelasan dan kesesuaian budaya. 

Intervensi pendidikan diberikan dalam tiga sesi selama satu minggu. Sesi 
pertama (Hari ke-1, 120 menit) meliputi kuliah interaktif dengan alat bantu visual yang 
mencakup Bab 1 dan 2 dari modul. Sesi kedua (Hari ke-3, 120 menit) terdiri dari 
demonstrasi dan latihan simulasi yang mencakup Bab 3 dan 4, termasuk praktik 
langsung dalam menyiapkan tas darurat dan mengidentifikasi rute evakuasi 
menggunakan peta lokal. Sesi ketiga (Hari ke-5, 90 menit) terdiri dari diskusi 
kelompok, sesi tanya jawab, dan skenario bermain peran tentang situasi evakuasi 
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banjir. Setiap peserta menerima salinan cetak modul pendidikan untuk referensi di 
rumah. 
Instrumen Pengumpulan Data 

Dua instrumen yang telah divalidasi digunakan untuk pengumpulan data. Yang 
pertama adalah kuesioner demografi yang mencakup usia, jenis kelamin, tingkat 
pendidikan, pekerjaan, ukuran keluarga, dan pengalaman banjir sebelumnya. Yang 
kedua adalah kuesioner pengetahuan dan kesiapan yang terdiri dari 20 item yang 
dibagi menjadi dua domain: pengetahuan tentang banjir (10 item) dan perilaku 
kesiapan (10 item). Item pengetahuan diberi skor menggunakan skala tiga poin 
(1=buruk, 2=sedang, 3=baik), sedangkan item kesiapan menggunakan skala Likert 
empat poin (1=tidak siap, 2=sedikit siap, 3=cukup siap, 4=sangat siap). Instrumen 
tersebut divalidasi melalui pengujian validitas isi dengan panel ahli (Indeks Validitas Isi 
= 0,92) dan pengujian reliabilitas menggunakan alpha Cronbach (α = 0,87 untuk 
domain pengetahuan; α = 0,84 untuk domain kesiapan). 
Prosedur Pengumpulan Data 

Pengumpulan data mengikuti protokol sistematis. Pada Hari ke-0, persetujuan 
informed consent diperoleh dan data demografis dikumpulkan. Pretest diberikan 
segera sebelum sesi pendidikan pertama. Intervensi pendidikan tiga sesi kemudian 
diberikan seperti yang dijelaskan di atas. Posttest diberikan 14 hari setelah selesainya 
sesi terakhir untuk memungkinkan konsolidasi pengetahuan dan inisiasi perubahan 
perilaku. 
Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan SPSS versi 26.0. Statistik deskriptif termasuk 
frekuensi, persentase, rata-rata, dan deviasi standar dihitung untuk karakteristik 
demografis dan skor pengetahuan/kesiapan. Uji Shapiro-Wilk digunakan untuk menilai 
normalitas data. Untuk data yang terdistribusi normal, uji t berpasangan digunakan 
untuk membandingkan skor pretest dan posttest. Untuk data yang tidak terdistribusi 
normal, uji peringkat bertanda Wilcoxon digunakan. Tingkat signifikansi ditetapkan 
pada p<0,05. Perbedaan rata-rata dan perubahan persentase dihitung untuk 
mengukur besarnya peningkatan. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1 Bagan Alir kegiatan PKM  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Karakteristik Demografis 
Tabel 1 menyajikan karakteristik demografis dari 30 peserta. Mayoritas 

responden berusia 31–40 tahun (40,0%), diikuti oleh 41–50 tahun (30,0%), 20–30 
tahun (20,0%), dan di atas 50 tahun (10,0%). Mengenai tingkat pendidikan, sebagian 
besar peserta telah menyelesaikan sekolah menengah atas (43,3%), diikuti oleh 
sekolah menengah pertama (26,7%), sekolah dasar (20,0%), dan pendidikan tinggi 
(10,0%). Mayoritas adalah perempuan (60,0%) dan bekerja sebagai petani (46,7%). 
Semua peserta melaporkan pernah mengalami setidaknya satu peristiwa banjir. 

 
Tabel 1. Karakteristik Demografis Responden (n = 30) 

Karakteristik Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

Usia (tahun) 20–30 6 20.0  
31–40 12 40.0  
41–50 9 30.0  
>50 3 10.0 

Jenis kelamin Pria 12 40.0  
Perempuan 18 60.0 

Tingkat pendidikan Sekolah dasar 6 20.0  
Sekolah menengah pertama 8 26.7  
SMA 13 43.3  
Pendidikan tinggi 3 10.0 

Pekerjaan Petani 14 46.7  
Pedagang 7 23.3  
Ibu rumah tangga 6 20.0  
Pekerjaan lainnya 3 10.0 

 
Tingkat Pengetahuan Sebelum dan Setelah Intervensi 

Tabel 2 menampilkan distribusi tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah 
intervensi pendidikan berbasis modul. Sebelum intervensi, 15 responden (50,0%) 
memiliki pengetahuan yang buruk, 11 (36,7%) memiliki pengetahuan sedang, dan 
hanya 4 (13,3%) memiliki pengetahuan yang baik, dengan skor rata-rata 1,63 
(SD=0,72). Setelah intervensi, tingkat pengetahuan berubah secara dramatis: 27 
responden (90,0%) mencapai pengetahuan yang baik, 2 (6,7%) memiliki pengetahuan 
sedang, dan hanya 1 (3,3%) tetap berada dalam kategori buruk, dengan skor rata-rata 
2,90 (SD=0,40). 

 
Tabel 2. Distribusi Tingkat Pengetahuan Sebelum dan Setelah Intervensi Pendidikan (n = 30) 

Tingkat pengetahuan Pra-uji n Pra-uji (%) Tes pasca-uji n Pasca-uji (%) 

Buruk (skor 1) 15 50.0 1 3.3 

Sedang (skor 2) 11 36.7 2 6.7 

Baik (skor 3) 4 13.3 27 90.0 

Total 30 100.0 30 100.0 

Rata-rata ± SD 1,63 ± 0,72 — 2,90 ± 0,40 — 
Catatan: Kategori pengetahuan didefinisikan sebagai buruk (≤50%), sedang (51–75%), dan baik (>75%) 
berdasarkan persentase jawaban benar. Kategori diberi kode 1, 2, dan 3. Data disajikan sebagai frekuensi, 
persentase, dan rata-rata ± standar deviasi (SD). 
 

Perbandingan Skor Pengetahuan Pra-tes dan Pasca-tes 
Tabel 3 menyajikan hasil analisis statistik berpasangan yang membandingkan 

skor pengetahuan pretest dan posttest. Uji normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan 
distribusi non-normal (p<0,05), oleh karena itu digunakan uji peringkat bertanda 
Wilcoxon. Analisis tersebut mengungkapkan perbedaan yang signifikan secara 
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statistik antara skor pengetahuan pretest dan posttest (Z=-4,726, p<0,001). Perbedaan 
rata-rata adalah 1,27, yang mewakili peningkatan skor pengetahuan sebesar 77,91%. 

 
Tabel 3. Perbandingan Skor Pengetahuan Sebelum dan Setelah Intervensi Pendidikan (n = 30) 

Variabel Rata-rata 
Pra-uji ± SD 

Rata-rata ± 
SD Pasca-uji 

Perbedaan 
rata-rata 

Mengubah 
(%) 

Nilai Z nilai p 

Skor 
pengetahuan 

1,63 ± 0,72 2,90 ± 0,40 1.27 77,91 −4.726 <0,001* 

Catatan: Uji Shapiro–Wilk menunjukkan distribusi non-normal (p < 0,05). Oleh karena itu, uji peringkat bertanda 
Wilcoxon digunakan untuk membandingkan skor pengetahuan pra-uji dan pasca-uji yang berpasangan. Perubahan 
persentase dihitung sebagai [(rata-rata pasca-uji − rata-rata pra-uji)/rata-rata pra-uji] × 100. Z = statistik uji Wilcoxon 
terstandarisasi; SD = deviasi standar. *Signifikan secara statistik pada p < 0,05. 
 

Skor Kesiapan Keluarga Sebelum dan Setelah Intervensi 
 
Tabel 4. Perbandingan Skor Kesiapsiagaan Banjir Keluarga di Empat Domain Sebelum dan  

 Setelah Intervensi (n = 30) 

Domain kesiapan Rata-rata Pra-
uji ± SD 

Rata-rata ± SD 
Pasca-uji 

Perbedaan rata-
rata 

nilai p 

Perencanaan evakuasi 1,47 ± 0,63 3,43 ± 0,57 1,96 <0,001*ᵃ 

Persiapan tas darurat 1,30 ± 0,53 3,57 ± 0,50 2.27 <0,001*ᵇ 

Pengetahuan tentang rute 
evakuasi 

1,53 ± 0,68 3,50 ± 0,57 1,97 <0,001*ᵃ 

Perencanaan komunikasi 
keluarga 

1,60 ± 0,72 3,37 ± 0,61 1,77 <0,001*ᵇ 

Catatan: Kesiapan keluarga dinilai menggunakan skala Likert empat poin mulai dari 1 (tidak siap) hingga 4 (siap). 
Nilai disajikan sebagai rata-rata ± standar deviasi (SD). Perbedaan rata-rata dihitung dengan mengurangi rata-rata 
pra-uji dari rata-rata pasca-uji. ᵃ Uji t sampel berpasangan; ᵇ Uji peringkat bertanda Wilcoxon. *Signifikan secara 
statistik pada p < 0,05. 

 

 
Gambar 2. Alur Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat melalui Edukasi Evakuasi Mandiri Bencana Banjir 
untuk Meningkatkan Kesiapsiagaan Keluarga di Desa Belo, Kabupaten Bima, Tahun 2026. 

 
Evaluasi layanan masyarakat ini menemukan peningkatan substansial setelah 

pendidikan evakuasi mandiri berbasis modul di antara 30 perwakilan keluarga di Desa 
Belo. Skor pengetahuan rata-rata yang dikodekan meningkat dari 1,63 menjadi 2,90, 
dan proporsi yang dikategorikan memiliki pengetahuan yang baik meningkat dari 
13,3% menjadi 90,0%. Uji peringkat bertanda Wilcoxon menunjukkan perbedaan pra-
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pasca yang signifikan (Z = −4,726, p < 0,001). Perubahan ini sesuai dengan temuan 
dari program pendidikan banjir di Thailand selatan, yang melaporkan peningkatan 
pengetahuan dan kesiapan menghadapi banjir di kalangan siswa sekolah 
(Intaramuean et al., 2025).  

Pendidikan terstruktur dapat membuat konsep bencana yang asing menjadi 
lebih mudah dipahami dan ditindaklanjuti. Sebuah studi pendidikan kuasi-
eksperimental yang melibatkan mahasiswa ilmu kesehatan mendokumentasikan 
peningkatan setelah intervensi kesadaran bencana formal (Aslanoğlu et al., 2024). 
Sebuah studi acak tentang pendidikan bencana digital terstruktur di kalangan 
mahasiswa keperawatan juga melaporkan manfaat bagi literasi bencana dan 
keyakinan kesiapan (Genç et al., 2025).  

Intervensi di Desa Belo menggabungkan modul cetak, kuliah interaktif, 
demonstrasi, simulasi, dan diskusi kelompok. Bukti dari strategi pendidikan 
pengurangan risiko bencana di Kota Meksiko menunjukkan bahwa pemilihan materi 
dan mekanisme penyampaian penting di samping konten pendidikan (Garibay Rubio 
et al., 2024). Penelitian yang dilakukan oleh Wang et al. (2022) di antara penduduk 
pedesaan di daerah rawan bencana geologi menunjukkan bahwa pendidikan bencana 
berpengaruh positif terhadap persepsi risiko, khususnya melalui pengajaran berbasis 
kelas, brosur darurat, dan latihan evakuasi.  

Pembelajaran partisipatif relevan dengan perencanaan evakuasi karena rumah 
tangga harus mengubah panduan abstrak menjadi keputusan tentang rute, tujuan, dan 
komunikasi. Kerangka kerja permainan simulasi partisipatif untuk perencanaan 
evakuasi banjir di Thailand menunjukkan pendekatan yang dibuat bersama secara 
lokal untuk menerjemahkan pengetahuan tentang bahaya ke dalam perencanaan 
(Kesamoon, 2025). Meskipun demikian, studi tentang keadaan darurat hujan lebat 
telah mengidentifikasi kesenjangan antara evakuasi yang direncanakan dan yang 
sebenarnya, menekankan bahwa peningkatan pengetahuan dan kesiapan yang 
dilaporkan sendiri tidak dapat diartikan sebagai perilaku evakuasi yang ditunjukkan 
(Hatori et al., 2023). 

Kesiapsiagaan meningkat di keempat domain yang dilaporkan. Peningkatan 
rata-rata terbesar terjadi pada persiapan tas darurat (2,27 poin), diikuti oleh 
pengetahuan rute evakuasi (1,97), perencanaan evakuasi (1,96), dan perencanaan 
komunikasi keluarga (1,77). Perbandingan deskriptif ini menunjukkan bahwa tugas-
tugas praktis dan konkret sangat responsif terhadap intervensi. Penelitian tentang 
pesan peringatan banjir menyoroti bahwa peringatan dan komunikasi memerlukan 
perhatian pada penentu perilaku kesiapsiagaan aktual (Xu et al., 2023). Penilaian 
standar terhadap persediaan, keterampilan, dan respons yang direncanakan juga 
direkomendasikan dalam penelitian pengukuran kesiapsiagaan terbaru (Fazeli et al., 
2025). 

Kepemimpinan komunitas dan komunikasi rumah tangga dapat membantu 
mempertahankan keberhasilan di luar intervensi pendidikan jangka pendek. Sebuah 
studi yang mengembangkan pelatihan kesiapsiagaan bencana untuk pemimpin 
komunitas di Taiwan menekankan pemberdayaan dan partisipasi komunitas (Tang et 
al., 2024). Penelitian tentang kesiapsiagaan komunitas pesisir juga telah 
mengidentifikasi pendidikan, pengalaman, dan paparan informasi sebagai faktor yang 
relevan (Oktari et al., 2025). Di Desa Belo, pendistribusian modul kepada perwakilan 
keluarga dapat memfasilitasi diskusi selanjutnya dengan anggota rumah tangga 
lainnya; namun, transfer pengetahuan kepada non-peserta tidak diukur. 

Kesiapsiagaan harus diinterpretasikan dalam batasan material dan 
kelembagaan. Sebuah studi rumah tangga yang dilakukan di Durban, Afrika Selatan, 
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oleh Ebhuoma et al. (2024) menyoroti pentingnya menyelaraskan sistem peringatan 
dini banjir dengan saluran komunikasi pilihan penduduk dan memperkuat intervensi 
tingkat kota untuk meningkatkan ketahanan rumah tangga terhadap banjir. Lebih 
lanjut, tinjauan sistematis oleh Güngör dan Elburz (2024) mengidentifikasi modal 
sosial, ekonomi, fisik, dan komunitas sebagai dimensi fundamental dari ketahanan 
komunitas, menekankan sifat multidimensional dari kesiapsiagaan bencana. Oleh 
karena itu, modul pendidikan harus melengkapi, bukan menggantikan, tempat 
penampungan evakuasi yang mudah diakses, sistem peringatan dini yang efektif, 
infrastruktur yang tangguh, dan dukungan kelembagaan yang berkelanjutan 
(Ebhuoma et al., 2024; Güngör & Elburz, 2024). 

Pengalaman lokal dan pengetahuan masyarakat harus diintegrasikan ke dalam 
iterasi program di masa mendatang. Penelitian tentang praktik ketahanan banjir 
informal menunjukkan bahwa perencanaan formal harus mengakui praktik 
perlindungan yang sudah ada di kalangan penduduk (Silvis et al., 2024). Inisiatif 
manajemen pengetahuan pendidikan bencana di Indonesia mengilustrasikan nilai 
sumber daya pendidikan yang terorganisir dan mudah diakses bagi para pemangku 
kepentingan (Nasliati et al., 2025).  

Meskipun penelitian tersebut mengukur peningkatan jangka pendek yang 
signifikan, kesiapan jangka panjang masih belum pasti. Sebuah studi di Indonesia 
tentang kesiapan evakuasi masyarakat di Aceh menemukan bahwa kesiapan evakuasi 
dapat tetap tidak konsisten meskipun kesadaran akan bencana telah terakumulasi 
(Sofyan et al., 2025). Penelitian yang mengukur ketahanan masyarakat di tepi sungai 
di Bangladesh juga menunjukkan bahwa kapasitas adaptif yang lebih luas sangat 
bervariasi di berbagai populasi (Paszkowski et al., 2024).  

Implementasi harus mempertimbangkan perbedaan sumber daya dan 
kerentanan rumah tangga. Penelitian tentang kapasitas adaptif pemilik rumah 
menekankan pentingnya ketahanan banjir baik secara teknis maupun sosial (Meyer et 
al., 2024). Simulasi bencana berbasis peran dengan biaya rendah dapat memberikan 
pilihan praktis untuk latihan keterampilan ketika peralatan canggih tidak tersedia, 
meskipun bukti dari pendidikan keperawatan tidak dapat digeneralisasikan secara 
langsung ke rumah tangga (Stewart & Bertulfo, 2026). Eksperimen peringatan banjir 
juga menunjukkan bahwa kejelasan pesan dan respons psikologis bervariasi di antara 
penerima, mendukung komunikasi yang mudah diakses dan disesuaikan (Tanaka et 
al., 2026). 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Studi pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa pendidikan berbasis 
modul tentang evakuasi mandiri merupakan intervensi yang efektif untuk 
meningkatkan pengetahuan dan kesiapan keluarga menghadapi bencana banjir di 
Desa Belo, Kabupaten Bima. Intervensi tersebut menghasilkan peningkatan tingkat 
pengetahuan yang signifikan secara statistik, dengan 90,0% responden mencapai 
pengetahuan yang baik setelah intervensi dibandingkan dengan hanya 13,3% pada 
tahap awal. Keempat domain kesiapan menunjukkan peningkatan yang signifikan. 
Temuan ini mendukung integrasi modul pendidikan terstruktur ke dalam program 
pengurangan risiko bencana berbasis masyarakat, khususnya di daerah pedesaan 
yang rawan banjir. Pendekatan berpusat pada keluarga yang diadopsi dalam studi ini 
menawarkan model yang berkelanjutan dan dapat diperluas untuk membangun 
ketahanan masyarakat. Program di masa mendatang harus mempertimbangkan 
tindak lanjut longitudinal dan perluasan ke populasi yang lebih luas untuk 
memaksimalkan dampak. 
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